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RINGKASAN

RINI TRISUNDARI Pengaruh Waktu Pemberian dan Konsentrasi
Uniconazole Terhadap Pertumbuhan dan Pembungaan Gerbera
(Gerbera jamesonii) cv Amber. Dibawah bimbingan NURHAYATI
ANSORI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu pem-
berian dan konsentrasi Uniconazole yang tepat dalam mempe-
ngaruhi pertumbuhan'dan pembungaan gerbera (Gerbera jame-
sonii) yang baik.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok yang disusun secara Faktorial terdiri dari 2
faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertaﬁa adalah waktu
pemberian yaitu saat pertumbuhan vegetatif (5 MST) dan
saat pertumbuhan generatif (11 MST). Faktor kedua adalah
konsentrasi Uniconazole yang diberikan dalam 5 taraf yaitu
0, 5, 10, 15 dan 20 ppm.

Perlakuan pemberian Uniconazole pada 5 MST berpenga-
ruh baik pada pembungaan gerbera. Perlakuan 5 MST secara
nyata menyebabkan saat kelompbk tanaman berbunga 75 %
terjadi 9 hari lebih cepat dibanding perlakuan 11 MST.
Perlakuan 5 MST juga cenderung menyebabkan diameﬁer bunga
yvang lebih besar, panjang daun dan tangkai bunga yang
lebih pendek serta periode kesegaran bunga yvang lebih
lama, namun hasil pengujian secara statistik belum menun-

jukkan perbedaan yang nyata.



Tanaman gerbera cenderung memberikan respon pada ta-
raf konsentrasi Uniconazole yang tinggi. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa konsentrasi 15 ppm cenderung ber-
pengaruh baik terhadap pertumbuhan dan pembungaan gerbera.
Kandungan klorofil terbesar diperoleh pada konsentrasi U-
niconazole 15 ppm. Selain itu tanaman lebih cepat berbu-
nga dan kesegaran bunganya bertahan lebih lama.

Tidak terdapat interaksi antara perlakuan waktu pem-
berian dan konsentrasi Uniconazole terhadap semua peubah
yang diamati. Hal ini berarti periakuan hanya berpengaruh
secara tunggal.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai aplikasi
penyemprotan Uniconazole konsentrasi rendah yang .diberikan
1ebih dari satu kali dan taraf konsentrasi Uniconazole

yvang lebih tinggi.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Alam tropika Indonesia memiliki Xkeragaman flora, me-
rupakan habitat yang cocok bagi hampir seluruh tanaman bu-
nga. Antara bunga dan kehidupan bangsa Indonesia sudah
menyatu dalam bentuk budaya bunga yang menjelma dalam pe-
ristiwa penting kehidupan manusia yaitu kelahiran, perka-
winan dan kehidupan sehari-hari lainnya serta kematian.
Penggunaan bunga semakin berkembang dengan munculnya kon-
sep "katakan dengan bunga" terutama dalam dunia bisnis.

Tuntutan akan kebutuhan bunga semakin melaju sejalan
dengan perkembangan kota dan kemajuan pariwisata di pelo-
sok-pelosok Indonesia. Selain itu peningkatan konsumsi
bunga di luar negeri juga merupakan Kesempatan bagi Indo-
nesia menjadi salah satu negara pengekspor.

Meningkatnya peluang komoditi bunga bagi ekonomi na-
sional tersebut memerlukan penanganan serius terutama segi
kualitas dan kuantitas. Penelitian diprioritaskan pada
komoditi yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Komoditi
bunga yang mendapat prioritas untuk dikembangkan adalah
anggrek, anthurium, krisan, gerbera dan anyelir (Anonim,
1990) .

Bunga gerbera disukai karena bentuknya menarik dengan
warna yang menyolok. Permintaan bunga potdng gerbera di

beberapa kota besar di Indonesia mencapai 278 000 tangkai
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setiap minggunya. Keadaan ini menempati urutan ketiga
setelah permintaan bunga mawar dan anggrek (Anonim, 1987).

Permintaan konsumen yang tinggi belum diikuti pening-
katan segi kuantitas maupun kualitas produksi. Masalah
vang dihadapi dalam budidaya tanaman gerbera untuk bunga
potong adalah tangkai bunga sering membengkok dan mahkota
bunganya cepat layu (kesegarannya hanya mampu bertahan
kurang dari seminggu). Selain itu diperlukan penanganan
yang hati-hati karena mudah patahnya tangkai bunga. Hal-
hal tersebut merupakan kendala dalam usaha skala besar.

Salah satu usaha budidaya untuk meningkatkan kualitas
bunga potong adalah penggunaan zat pengatur tumbuh tanam-
an. Penggunaan zat pengatur tumbuh dari golongan re-
tardan dapat memperkuat tangkai bunga krisan tipe spray
(Menhennet, 1979). Retardan atau zat penghambat tumbuh
didefinisikan sebagai jenis senyawa kimia organik baru
yang menghambat pemanjangan batang, meningkatkan warna hi-
jau daun dan secara tidak langsung mempengaruhi proses
pembungaan tanpa menyebabkan perubahan bentuk tanaman
(Cathey, 1975).

Uniconazole merupakan suatu zat penghambat tumbuh ba-
ru yang mempunyai beberapa keistimewaan antara lain akti-
fitasnya kuat pada dosis yang sangat rendah, berpengaruh
nyata dalam merangsang pembungaan, reaksinya cepat terli-

hat, efeknya bertahan lama dan efektif pada banyak jenis
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bunga (Anonim, 1985%), Pemberian Uniconazole pada Gypso-
phila paniculata dengan penyemprotan 25, 50 dan 75 ppn
setelah kuncup bunga muncul, menyebabkan penguatan tangkai
bunga. Tetapi penyempreotan 25 ppm Uniconazole paéa
Gerbera menyebabkan pengurangan panjang tangkai bunga yang
sangat menyolok dibanding pemberian 5 dan 15 ppm (Anonim,
1985b). Konsentrasi yang tinggi disarankan apabila tanam-
an sedang mengalami pertumbuhan cepat, sedangkan konsen-

trasi rendah digunakan bila pertumbuhannya mulai lambat.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi
dan waktu pemberian Uniconazole yang tepat dalam mempenga-
ruhi pertumbuhan dan pembungaan Gerbera jamesonii yang

baik.

Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :

- Uniconazole pada taraf konsentrasi tertentu akan berpe-
ngaruh baik terhadap pertumbuhan dan pembungaan dgerbera

- pemberian Uniconazole pada waktu yang tepat akan berpe-
ngaruh baik terhadap pertumbuhan dan pembungaan gerbera

- Terdapat interaksi antara taraf konsentrasi dan waktu
pemberian Uniconazole yang berpengaruh baik terhadap

pertumbuhan dan pembungaan gerbera.



TINJAUAN PUSTARA

Botani Gerbera

Gerbera termasuk famili Compositae (Asteraceae) yang
berasal dari daerah beriklim sedang di Afrika Selatan
(Pizzeti dan Henry, 1969). Saat ini gerbera merupakan sa-
lah satu bunga potong utama di Eropa. Pengusahaannya da-
lam skala besar telah dilakukan di Belanda, Perancis,
Inggris, Skandinavia dan Amerika Serikat (Van Rijssen,
1988) .

Tanaman tahunan berbentuk herba ini, mempunyai batang
berada di dalam tanah dan berakar tunggang. Daunnya mun-
cul di atas permukaan tanah, berbentuk roset dan tersusun
rapat dengan tepi daun rata terkadang berlekuk (Crockett,
1978). Gerbera jamesonii, spesies yang banyak dibudidaya-
kan, mempunyai ciri permukaan daun dewasanya ditumbuhi
bulu-bulu halus dan lebat, panjang tangkai daun 15 - 20 cm
dengan panjang helaian daun 10 - 15 cm (Scertini, 1990).

Pembungaan gerbera soliter. Bunganya mnuncul dari
pangkal kumpulan daun. Mahkota bunga tersusun menjari da-
1am satu atau 2 kelompok dan masing-masing terpisah satu
cama lain (Crockett, 1978). Kelompok mahkota bunga bagian
juar berbentuk pita panjang berujung runcing, sedangkan
mahkota bagian dalam berbentuk tabung. Warna bunga berva-
riasi dari merah, oranye, kuning, salmon dan putih dari

warna yang lembut sampai cerah.



Gambar 1. Tanaman Gerbera

Perbanyakan tanaman gerbera dapat dilakukan dengan
cara generatif dan vegetatif. Cara generatif dengan benih
tidak mudah, karena heterosigositasnya tinggi dan viabili-
tas benih dapat hilang setelah 3 bulan (Pizzeti, 1975).
Perbanyakan secara vegetatif menggunakan anakan, stek
rizoma atau kultur jaringan lebih mudah dan tanaman cepat

berbunga.

Syarat tumbuh

Tanaman gerbera menyukai tempat terbuka dan sinar ma-

+ahari penuh, karena bunganya bagus jika intensitas cahaya
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tinggi. Pemberian naungan menyebabkan tangkai yang lebih
panjang (Auman, 1980). Suhu harian minimum yang dibutuh-
kan 10°C - 14°C pada malam hari dan 16°c - 18°C pada siang
hari. Kelembaban udara optimum 80 % - 85 % (Van Rijssen,
1988). Di Indonesia untuk memenuhi kondisi tersebut, ger-
bera ditanam di dataran tinggi dan dapat tumbuh baik pada
ketinggian 700 - 1 400 m di atas permukaan laut (Socertini,
1990).

Gerbera sebaiknya ditanam pada tanah yang sedang ba-
‘sanya karena tanah yang kelebihan kapur menyebabkan kloro-
sis atau penguningan daun. Efek penguningan daun juga
bisa disebabkan oleh keadaan kelembaban tinggi di daerah
akar. .Oleh sebab itu gerbera membutuhkan tanah yang gem-—
bur, berdrainase baik dan mengandung bahan organik terde-
komposisi paling tidak sekitar 30 % (Pizzetti, 1975).
Menurut Van Rijssen (1988) tanah dengan pH optimum 6 - 6.5
baik untuk pertanaman gerbera.

Jarak tanam yang biasa digunakan 30 cm X 30 cm dan 40
cm ¥ 40 cm atau disesuaikan dengan kesuburan tanah (Soer-

tini, 1990).

Pemeliharaan Gerbera
Pemupukan dilakukan untuk menambah hara yang dibutuh-
kan tanaman gerbera. Menurut Van Rijsen (1988) pemupukan

tergantung dari kualitas air dan tingkat kesuburan tanah.
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Pemupukan untuk gerbera terdiri dari pupuk dasar yang
diberikan pada saat persiapan lahan dan pemupukan rutin
untuk pemeliharaan. Pupuk dasar merupakan campuran dari
60 g Urea, 75 g TSP dan 40 g KCl untuk setiap m%. Pemu-
pukan rutin dilakukan mulai umur satu bulan setelah tanam
yvang terdiri dari 45 g ZA, 7.5 g TSP, 20 g KNO, dan 7 ¢

MgS0, untuk setiap m?2

dengan interval satu bulan sekali
(Soertini, 1990).

Beberapa gejala kekurangan unsur hara dijelaskan oleh
Van Rijssen (1988). Daun menguning merupakan gejala keku-
rangan NO,, sedangkan kelebihan unsur ini menyebabkan jum-
lah daun meningkat dan produksi bunga rendah. Jika unsur
P kurang, warna daun menjadi ungu atau merah, kelebihan P
menyebabkan tanaman kekurangan unsur mikro. Daun tua klo-
rosis, buruknya kualitas bunga dan tangkal yang pendek me-
rupakan gejala kekurangan K. Bagian luar daun tua mengu-
ning dengan bintik-bintik nekrotik pada daun muda merupa-
kan gejala kekurangan Mg. Kekurangan Fe menyebabkan daun
muda menduning diantara tulang daun, sedangkan Kekurangan
Mn menyebabkan daun tua dan tulang daun menguning. Daun
mengecil dan bentuk daun menyerupai sendok merupakan
gejala kekurangan Cu.

Menurut Van Rijssen (1988) gejala kekurangan unsur
hara mikro pada tanaman gerbera sering disebabkan oleh pH

tanah yang tinggi. Selain itu kekurangan unsur hara mikro
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pada tanaman bisa disebabkan oleh (a) tanah bereaksi masam
dan telah mengalami pencucian hebat, (b) tanah organik,
dan (c) tanah yang terus menerus ditanami dan dipupuk be-
rat dengan unsur makro (Soepardi, 1983).

Penyiraman gerbera tergantung tekstur tanah, suhu,
kelembaban dan musim. Penyiraman perlu dijaga agar air
tidak tergenang dan setelah tanaman menghasilkan bunga pe-
nyiraman tidak boleh mengenal bunga karena bunga akan mu-
dah terserang penyakit, sehingga menurunkan kualitas bunga
yvang dihasilkan (Van Rijssen, 1988).

Soertini (1990) menjelaskan bahwa manfaat penyiangan
pada budidaya gerbera bukan hanya membersihkan gulma saja,
tetapi juga menggemburkan tanah. Interval penyiangan dua
minggu sekali atau tergantung banyaknya gulma.

Hama yang menimbulkan masalah pada tanaman gerbera a-
dalah aphid (kutu daun), trips, penggorck daun, uret (Co-
leoptera) ,Heliothis sp dan Spodoptera sp. Penyakit yang
banyak menyerang gerbera adalah Botrytis sp, Fusarium sp
dan penyakit bercak bakteri. Penyemprotan pestisida dila-
kukan bergantian untuk mencegah resistensi (Soertini,

1990) .

Pembungaan Gerbera

Tanaman gerbera tidak dipengaruhi oleh panjang hari,
tetapi bunganya bagus dibawah kondisi intensitas cahaya

vang tinggi (Auman, 1980). Tanaman gerbera yang berasal
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dari bibit hasil pemisahan anakan akan berbunga 4 bulan
setelah tanam, jika menggunakan benih akan mencapai waktu
setahun untuk berbunga. Bibit hasil kultur Jjaringan lebih
cepat lagi, karena umur 3 - 3.5 bulan setelah tanam sudah
berbunga (Soertini, 1990).

Bunga siap dipanen ketika 2 baris benang sari bunga
cakram matang (Van Rijssen, 1988). Fase bunga siap panen
sangat mempengaruhi masa kesegaran bunga (vase life). Be-
perapa kultivar tidak dapat mekar optimum dan menjadi bu-
suk apabila dipanen sebelum bunga cakram matang benang sa-
rinya. Diameter bunga mencapai 5 - 13 cm dengan panjang
tangkai 30 - 45 cm. Bunga potong ini mempunyai masa segar
3 - 8 hari tergantung varietas, kondisi lingkungan dan pe-

nanganan pasca panen (Holstead, 1985).

7at Penghambat Tumbuh

Dalam pertanian dewasa ini, zat penghambat tumbuh te-
lah banyak digunakan untuk mendapatkan tanaman yang pendek
atau kompak, memperbaiki penampilan tanaman, keserempakan
berbunga serta meningkatkan toleransi terhadap kekeringan
dan konsentrasi garam yang tinggi (Carlson dan Rowley,
1980) -

Zat penghambat tumbuh (retardan) merupakan salah satu
kelompok zat pengatur tumbuh selain auksin, giberelin, si-
tokiﬁin dan etilen. zat penghambat tumbuh adalah

sekelompok substansi pengatur tumbuh yang dapat menghambat



proses fisiologi dan biokimia pada tubuh tumbuhan (Weaver,
1972).

Zat penghambat tumbuh dapat mengontrol pertumbuhan
tanaman tanpa mengganggu proses pertumbuhan yang melibat-
kan klorofil dan fitokrom (Cathey, 1975). Gejala pening-
katan warna hijau daun disebabkan kandungan klorofil yang
lebih banyak pada sel-sel yang lebih kecil (Nelson, 1981).

Secara umum zat penghambat tumbuh tidak mempengaruhi
meristem apikal sehingga tidak mengubah morfologi daun dan
bunga. Menurut Weaver (1972) zat penghambat tumbuh dapat
meningkatkan jumlah bunga dan buah pada tanaman herba.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya persaingan terhadap hara
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan kuncup bunga akibat ter-
hambatnya pertumbuhan tunas (pertumbuhan vegetatif. diham-
baﬁ dan hasil fotosintesis dialokasikan untuk pembentukan
kuncup bunga). Namun demikian dalam konsentrasi yang
sangat tinggi zat penghambat tumbuh bahkan dapat mengham-
bat pembungaan. Hal tersebut diduga karena penghambatan
yang sangat besar dalam sintesa giberelin.

Kerugian penggunaan zat penghambat tumbuh adalah ti-
dak semua tanaman responsif dan jika diberikan terlambat
akan menunda saat pembungaan (Carlson dan Rowley, 1980) .
Faktor yang mempengaruhi hasil penggunaan zat penghambat
+tumbuh antara lain konsentrasi, waktu aplikasi, tipe per-

tumbuhan tanaman dan kondisi iklim (Wittwer, 1954).
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Barret, Bartuska dan Nell (1987) meneliti pengaruh
penyiraman air terhadap efektivitas Ancymidol, Daminozide,
Flurprimidol, Paclobutrazol dan XE-1019 (Uniconazole) ter-
hadap tanaman krisan. Daminozide berkurang efektifitasnya
akibat penyiraman, karena bersifat sangat larut dalam air,
sedangkan Uniconazole dan senyawa lainnya bersifat sedi-

kit larut dalam air sehingga masih tetap efektif.

7at Penghambat Tumbuh Uniconazole

Uniconazole (CygH;gCIN;,) termasuk golongan senyawa
Triazol dengan nama kimia (E)-1-(p-Chlorophenyl)-4,4
dimethyl-2(1,2,4-triazol-1-yl)-penten-3-0l. Gambar 2 mem-

perlihatkan rumus bangun Uniconazole.

Gambar 2. Rumus Bangun Uniconazole

Uniconazole masuk ke dalam tanaman melalui batang dan
akar kemudian bergerak dalam xylem, terutama ke arah akro-
petal bersama aliran transpirasi. Apabila mencapail meris-
tem sub apikal, akan menghambat biosintesis asam giberelin
dengan menghambat reaksi oksidasi kauren menjadi asam kau-

renoik (Anonim, 1985%). Asam giberelin sebagai pusat



hormon tanaman yang mengontrol proses pertumbuhan dihambat
biosintesisnya oleh Uniconazole sehingga terjadi penekanan
pertumbuhan veéetatif tanaman. Cara kerja Uniconazole
sama dengan cara kerja zat penghambat tumbuh Ancymidol dan
senyawa triazol lainnya. Menurut Wood (1988) zat pengham-
bat tumbuh yang termasuk golongan senyawa triazol selain
Uniconazole adalah Paclobutrazol dan Flurprimidol.

Berdasarkan percobaan yang dilakukan di Jepang (Ano-
nim, 1985%) Uniconazole memiliki aktivitas yang kuat pada
dosis yang sangat rendah dan menimbulkan pengaruh yang
cepat terhadap pertumbuhan tanaman bunga. Penyemprotan
pada daun maupun penyiraman lewat tanah menghasilkan
pengaruh yang serupa pada tanaman.

Pemberian Uniconazole pada gerbera saat tanaman mem-
punyai 5 atau 6 daun dengan panjang tunas 5 - 10 mm, me-
nyebabkan berkurangnya pemanjangan tangkai bunga secara
nyata dengan meningkatnya konsentrasi. Perlakuan menggu-
nakan dua cara aplikasi dan tiga taraf konsentrasi yaitu
pemberian lewat tanah dengan konsentrasi 0.25, 0.5, 1 ml X
250 ppm dan penyemprotan daun dengan konsentrasi 5, 15 dan
25 ppm. Penyemprotan ternyata lebih efektif daripada pem-
berian lewat tanah. Ukuran daun menjadi lebih kecil de-

ngan penyemprotan Uniconazole 25 ppm (Anonim, 1985%).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Pasir
Sarongge, Cianjur. Ketinggian tempat 1 140 m dpl dengan
tanah jenis Andosol (pH sekitar 6). Penelitian berlang-

sung sejak bulan Maret 1991 sampai September 1991.

Bahan dan Alat

Bahan tanaman berupa bibit Gerbera jamesonii cv Anber
hasil perbanyakan kultur jaringan. Bahan perlakuan meng-
gunakan S$-3307D 10 WP dengan bahan aktif Uniconazole. Ak~
limatisasi menggunakan media kompos jadi. Pupuk yang di-
gunakan meliputi pupuk Urea, TSP dan KCl untuk sebelum ta-
nam, serta pupuk ZA, TSP, KNO,, MgS50, dan Vitabloom untuk
pemeliharaan tanaman. Pengendalian .hama dan penyakit me-
makai Furadan, Dithane M-45, Ambush, Decis dan Basudin.

Alat-alat yang digunakan berupa neraca Sartorius un-
tuk menimbang zat, gelas ukur, hand sprayer , penggaris,
gelas plastik bening 220 ml, kantung plastik bening, bak
plastik, ember, alat penyiram, kerangka bambu berdinding
plastik berukuran 1.8 m x 0.5 m X 0.3 m dan vas bunga ter-

buat dari botol plastik bening ukuran 500 ml.

Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan

tiga ulangan. Perlakuan disusun secara faktorial, terdiri
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dari dua faktor yaitu konsentrasi dan waktu pemberian zat
penghambat tumbuh Uniconazole. Lima taraf konsentrasi
Uniconazole berturut-turut 0 ppm (Xg5), 5 ppm (Kq), 10 ppm
(K5), 15 ppm (K3) dan 20 ppn (K4) - Sedangkan dua taraf
waktu pemberian Uniconazole adalah saat tanaman belum
menghasilkan kuncup atau saat pertumbuhan vegetatif (5
MST) dan saat 75 % dari seluruh petak percobaan telah
menghasilkan kuncup atau saat pertumbuhan generatif (11 .
MST) .

Petak percobaan terdiri dari 10 barisan tanaman yang
sekelilingnya ditanami tanaman pinggir. Satu baris mewa-
kili satu satuan percobaan terdiri dari 6 tanaman. Jadi
terdapat 180 unit satuan percobaan.

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan dilakukan anali-
sis sidik ragam dengan mocdel rancangan

Yis = W+ By + Kyt W+ (KW) g5 + Ej5x
dimana @

Yijk = nilai pengamatan pada blok ke-i, taraf kon-

senttasi Uniconazole ke-j dan waktu pembe-

rian ke-k

u = nilai tengah umum
By = pengaruh blok ke-i
Kj = pengaruh taraf konsentrasi Uniconazole ke-j

Wy = pengaruh waktu pemberian ke-k



(Kw)jk pengaruh interaksi konsentrasi Uniconazole
ke-j dengan waktu pemberian ke-k
Eijk = pengaruh galat pada blok ke-i dalam kombi-

nasi perlakuan (jk)

Pelaksanaan Penelitian

Aklimatisasi

Bibit dikeluarkan dari botol dan dicuci dari sisa agar
yang menempel. Bibit yang sudah bersih direndam dalam la-
rutan Dithane M~45 dengan konsentrasi 2 g/l selama 10 me-
nit. Bibit ditanam dalam media kompos jadi yang sebelum-
nya sudah disirém air. Setiap gelas berisi satu bibit.
Gelas berisi bibit diberi sungkup dari kantung plastik
bening dan bagian bawahnya diikat dengan karet gelang.
Penyungkupan dilakukan selama 3 minggu. Pada minggu ke-2
sungkup diberi beberapa lubang kecil, penyiraman dilakukan
setiap dua hari dengan menyiram bagian atas sungkup.
Setelah minggu ke-4 sungkup dibuka, bibit disiram dua hari
sekali atau tergantung keadaan media tumbuh. Selama masa
aklimatisasi bibit disimpan di bawah kerangka bambu yang
ditutup plastik. Bibit ditanam dua minggu setelah sungkup
dibuka.
Persiapan Lahan

Persiapan lahan meliputi pengolahan tanah, pembuatan
petak percobaan berupa tiga buah bedengan masing-masing

berukuran 4.4 m X 2.1 m dengan tinggl 30 cm, pembuatan
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lubang tanam dan pemupukan. Lubang tanam dibuat seminggu
sebelum penanaman dengan jarak 40 cm x 30 cm. Lubang
untuk tanaman pinggir dibuat sejauh 20 cm dari tanaman
perlakuan dengan jarak tanam dalam barisan 30 cm. Lubang
tanam dibuat sedalam 5 cm.

Pupuk berbentuk butiran diberikan ke dalam lubang
tanam sehari sebelum penanaman terdiri dari pupuk Urea 60
g/mz, TSP 75 g/m2 dan KCi 40 g/mz. Selesai memupuk lubang
ditutup.

Penanaman

Lubang tanam disiram air dan diberi insektisida Fu-
radan 3G dengan dosis 3 g/mz. Bibit yang sehat dan meme-
nuhi kriteria uji keseragaman, ditanam beserta media tum-
buhnya. Sesudah penanaman bedengan disiram air.

Pemeliharaan

Penyulaman dilakukan seminggu setelah tanam untuk

mempertahankan populasi tanaman yang diinginkan.

- ©Penyiraman dilakukan dua hari sekali atau sesual de-
ngan keadaan lingkungan.

- pPengendalian gulma dilakukan secara manual dua minggu
sekali atau tergantung banyaknya gulma di pertanaman.

- Pemupukan untuk pemeliharaan terdiri dari 45 g ZA,

7.5 g TSP, 20 g KNO, dan 7 g Mgso, untuk setiap m?

dengan interval satu bulan sekali. Pupuk cair Vita-

bloom diberikan dua minggu sekali mulai umur 2 bulan



dengan dosis 1 g/l. Tiga bedeng membutuhkan sekitar
25 liter pupuk cair.
Perlakuan

Penyemprotan Uniconazole hanya dilakukan sesuai waktu
perlakuan, yvaitu saat pertumbuhan vegetatif (5 MST) dan
saat pertumbuhan generatif (11 MST) dan dilaksanakan pagil
hari.

Kerangka bambu berdinding plastik diletakkan pada ba-
risan tanaman yang akan disemprot untuk mencegah larutan
semprotan mengenai barisan tanaman perlakuan lain. Pe-
nyemprotan dilakukan ke permukaan tanaman menggunakan hand
sprayer sebanyak 30 hitungan dan dimulai dari konsentrasi
terkecil. Pelarut yang digunakan untuk membuat larutan
zat penghambat tumbuh adalah aguades (air destilata)
dengan tambahan bahan perekat Agristick sebanyak 2 %.

Tanaman yang tidak menerima perlakuan disemprot air biasa.

Pengamatan
Peubah yang diamati selama penelitian meliputi :

1. Persentase kematian bibit selama masa aklimatisasi,

dilakukan seminggu sekali sampai bibit akan dipindahkan ke
lapang.

2. Jumlah daun, dilakukan setiap minggu setelah sungkup
dibuka sampai akhir penelitian.

3. Panijang daun, diukur dari pangkal sampai ujung daun

yang tertinggi bila semua daun diangkat ke atas.
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Pengamatan dilakukan setiap minggu sejak sungkup dibuka
sampal akhir penelitian.
4. Saat kKelompok perlakuan berbunga 75 %. Kriteria yang
digunakan adalah saat 2 baris benang sari bunga cakram
matang.
5. Analisa klorofil dilakukan saat seluruh petak perco-
baan 5erbunga 75 %. Satd daun yang ukurannya hampir sama
diambil dari setiap tanaman dalam kelompok perlakuan.
Bahan analisa klorofil dengan alat spektrofotometer adalah
dua gram bobot segar daun yang telah dihancurkan kKemudian
diencerkan dalam larutan aseton 80 %. Pengukuran absorban
larutan klorofil pada panjang gelombang Dg,g dan Dggs.
Klorofil total dihitung berdasarkan rumus :

Kly = [20.2 Dgys *+ 8.02 Dggg] x 0.5 mg klorofil/g

bobot segar

6. Pengamatan Komponen produksi (bunga) dilakukan dalam
periode seminggu dimana 75 % tanaman dalam seluruh petak
percobaan mencapai saat berbunga. Peubah yang diamati
meliputi :
~ Diameter bunga
- Panijang tangkail bunga
- Periode kesegaran bunga

Untuk pengujian sidik ragam hanya satu bunga yang

merupakan bunga yang berkualitas paling baik dari seluruh

bunga yang dihasilkan setiap kelompok perlakuan.



Analisig data

Untuk menganalisis keseragaman bibit sebelum ditanam
dilakukan uji homogenitas terhadap peubah jumlah daun dan
panjang daun pada akhir masa aklimatisasi. Hasil pengu-
jyian kombinasi jumlah daun dan panjang daun yang tidak
berbeda nyata merupakan dasar pemilihan bahan tanaman pe-
nelitian.

Setiap peubah dianalisis sidik ragam (uji F). Hasil
analisis yang berbeda nyata diuji lanjut dengan DMRT (Dun-

can's Multiple Range Test).



HASIL. DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Percobaan

Bibit gerbera yang dipergunakan sebagai bahan pene-
litian merupakan hasil perbanyakan kultur jaringan. Tahap
aklimatisasi dilalul selama 6 minggu. Setelah itu bibit
ditanam di lapang. Pertumbuhan awal tanaman cukup baik.
Penyulaman yang dilakukan sampai minggu kedua sekitar 5 %
dari seluruh populasi tanaman penelitian.

Lima minggu setelah tanam, perlakuan lima taraf kon-
sentrasi Uniconazole diberikan. Tanaman dalam keadaan
sehat dan pertumbuhannya relatif seragam. Menjelang
perlakuan waktu pemberian kedua (11 MST), pertumbuhan
vegetatif tanaman yang diberi perlakuan terdahulu belum
menunjukkan respon terhadap konsentrasi Uniconazole yang
dicobakan dan keadaannya hampir sama dengan tanaman yang
belum mendapat perlakuan.

Tanaman percobaan tidak memperlihatkan gangguan yang
disebabkan serangan penyakit. Satu-satunya gangguan yang
terjadi adalah serangan hama penggerek daun Liriomyza tri-
folii. TILarva hama tersebut memakan bagian epidermis daun
bagian atas dan bawah, kemudian meninggalkan bekas gerekan
berupa saluran putih yang akhirnya menyebabkan daun ber-—
lubang-lubang. Hama tersebut dapat dikendalikan dengan
penyemprotan insektisida Ambush, Decis dan Basudin dua

minggu sekali secara bergantian. L




Selama percobaan berlangsung, curah hujan sangat ren-
dah bahkan mulai tanaman berumur dua bulan (bulan Juli)
curah hujan menurun drastis, seperti terlihat pada Tabel
Lampiran 2. Perubahan cuaca tersebut menyebabkan beberapa
fanaman mati walaupun penyiraman telah diintensifkan. Pe-
nyulaman tidak dilakukan karena persentase kematian tanam-
an hanya 4 %. Hanya satu atau dua tanaman dari setiap ke-
" lompok tanaman perlakuan yang mati tapi tidak terjadi pada
semua ulangan percobaan.

Tanaman memasuki fase generatif, 3 bulan setelah pe-
nanaman. Munculnya bunga pada setiap barisan tanaman per-
lakuan tidak seragam. Tanaman yang diberi perlakuan saat
5 MST lebih cepat berbunga dibanding tanaman yang diberi
perlakuan saat 11 MST. Bunga yang muncul dari setiap ta-
naman perlakuan bervariasi antara 1 sampai 3 buah. Pan-
jang tangkai dan diameter bunga yang muncul dari setiap
tanaman relatif seragam.

Bunga dari setiap tanaman perlakuan diambil apabila
t+elah memenuhi kriteria panen bunga gerbera. Periode ke-
segaran bunga hasil percobaan hampir sama antara 3 sampai
4 hari. Berkurangnya kesegaran bunga gerbera diawali de-
ngan membusuknya tangkai bunga. Tangkai bunga berubah
warna dari hijau menjadi kecoklatan. Satu hari sesudah

tangkai bunga membusuk, mahkota bunga mengalami kelayuan.



Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Gerbera

Perlakuan waktu pemberian, konsentrasi zat penghambat
tumbuh Uniconazole dan interaksi kedua faktor tersebut ti-
dak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif ta-
naman gerbera. Hal ini ditunjukkan oleh hasil sidik ragam
terhadap peubah panjang daun, Jjumlah daun dan kandungan
klorofil (Tabel Lampiran 3a, 3b, 3c, 3d, 4a, 4b, 4c, 4d

dan 5).

Keterangan Gambar

KO = 0 ppm
K1 = 5 ppm
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Gambar 3. Histogram Panjang Daun terhadap Perlakuan

Waktu Pemberian dan Konsentrasi
Uniconazole Pada 16 MST

Panjang Daun

Panjang daun tanaman gerbera tidak memberikan respon
terhadap perlakuan waktu penberian Uniconazole. Gambar 2
menunjukkan bahwa panjang daun perlakuan waktu pemberian 5

MST (W1) maupun 11 MST (W2) hampir sama. Sampai akhir



percobaan (16 MST), tanaman yang diberi perlakuan zat
penghambat tumbuh pada 5 MST (Wl) mempunyai rata-rata pan-
jang daun 18.40 cm dengan peningkatan sebesar 68.19 %,
sedangkan tanaman yang diberi perlakuan pada 11 MST (W2)
rata-rata panjang daunnya mencapai 18.%4 cm dengan pening—
katan sebesar 67.78 %. Panjang daun perlakuan 5 MST (W1)
relatif lebih pendek dibanding perlakuan 11 MST (W2).
Taraf konsentrasi yang dicobakan tidak memberikan pe-
ngaruh nyata terhadap panjang daun (Tabel Lampiran 3a, 3b,
3c dan 3d). Sampai percobaan berakhir, pengukuran panjang
daun pada setiap taraf konsentrasi tidak jauh berbeda.
Semakin meningkatnya konsentrasi pada perlakuan W1l cende-
rung menyebabkan panjang daun berkurang. Sedangkan pan-
jang daun perlakuan W2 relatif sama pada setiap konsentra-
si yang dicobakan. Diduga konsentrasi Uniconazole yang
dicobakan masih rendah sehingga responnya baru terlihat
pada konsentrasi yang paling tinggi (K4). Pemberian pada
masa vegetatif sepertinya lebih efektif menekan pertumbuh-

an panjang daun.

Jumlah Daun

Perlakuan waktu pemberian dan konsentrasi Uniconazole
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman ger-
bera. Akhir percobaan menunjukkan bahwa tanaman perlakuan
pemberian saat 5 MST (W1) mempunyai jumlah daun yang se-

lalu lebih rendah dari tanaman kontrol. Sedangkan



pemberian saat 11 MST (W2) masih belum mengurangi jumlah
daun tanaman perlakuan (Gambar 3). Jumlah.daun total
tanaman kontrol mencapal 21.74 helail, sedangkan rata-rata

jumlah daun tanaman perlakuan hanya mencapai 15.57 helai.
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Gambar 4. Histogram Jumlah Daun terhadap Perlakuan
Waktu Pemberian dan Konsentrasi
Uniconazole Pada 16 MST
Hasil percobaan ini serupa dengan percobaan Armitage,
Hamilton dan Cosgrove (1984). Jumlah daun tanaman gerbera
tidak dipengaruhi secara nyata oleh waktu pemberian zat
penghambat Ancymidol pada 5, 6, 7 dan 8 minggu setelah pe-
mindahan (transplanting). Cara kerja Ancymidol sama de-
ngan cara kerja Uniconazole yaitu menghambat reaksi ok-
cidasi kaurene menjadi asam kaurenoid sehingga ﬁenqhambat
biosintesis giberelin.
Semakin meningkatnya konsentrasi Uniconazole pada

pemberian W1 (5 MST) cenderung menurunkan Jjumlah daun



sampai taraf konsentrasi 10 ppm (K2), selanjutnya jumlah
daun bertambah pada taraf konsentrasi yang lebih tinggi.
Keadaan sebaliknya terjadi pada perlakuan pemberian W2 (11
MST). Jumlah daun cenderung menunjukkan respon terhadap
perlakuan taraf konsentrasi Uniconazole yang dicobakan,
namun belum berbeda nyata secara statistik (Tabel Lampiran
4a, 4b, 4c dan 44d). Aplikasi zat penghambat tumbuh bisa
mempengaruhi efektifitasnya. Efektifitas perlakuan yang
menggunakan konsentrasi rendah mungkin lebih baik apabila
diberikan dua atau tiga kali.

Gambar 4 menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman ger-
bera tidak dipengaruhi oleh perlakuan zat penghambat
tumbuh Uniconazole. Jumlah daun tanaman perlakuan tidak
berbeda dengan jumlah daun tanaman kontrol dan penampakan
daun tanaman secara keseluruhan normal. Jumlah dan mor-
fologi daun tidak berubah dengan pemberian zat penghambat
tumbuh (Krishnamoorthy, 1981}. Zat penghambat tumbuh
berpengaruh pada bagian meristem sub apikal dengan meng-
hambat pembelahan selnya. Sedangkan pembelahan sel di
meristem apikal yang bertanggung jawab terhadap pembentuk-

an daun tidak dipéngaruhinya.
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Gambar 5. Pengamatan Jumlah Daun terhadap Pengaruh
Perlakuan Waktu Pemberian dan EKonsentrasi
Uniconazole
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Kandungan klorofil

Pengamatan secara visual menunijukkan warna daun yang
lebih hijau pada tanaman perlakuan. Namun perbedaan nilai
kandungan klorofilnya relatiﬁ kecil. Kandungan klorofil
daun tanaman yang diberi perlakuan Uniconazole pada 5 MST
adalah 1.159 mg/g sedangkan daun tanaman yang diberi
perlakuan pada 11 MST mempunyai kandungan klorofil sebesar
1.116 mg/g.

Warna daun yang lebih hijau pada perlakuan zat peng-
hambat tumbuh tidak selalu berhubungan dengan nilai kan-
dungan klorofilnya. Daun tanaman bunga matahari yang di-
beri perlakuan Paclobutrazol lebih hijau dari tanaman kon-
trol, namun tidak ditemukan perbedaan kandungan klorofil

antara keduahya (Wample dan Culver, 1983).

Tabel 1. Pengaruh Konsentrasi Uniconazole terhadap
Kandungan Klorofil
Konsentrasi Kandungan Klorofil
(ppm) (mg/g berat segar daun)
0 1.039
5 1.042
10 1.144
15 1.253
20 1.209

Keterangan : Tidak berbeda nyata dengan uji F (0.05)
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Pengaruh konsentrasi Uniconazole yang dicobakan ter-

hadap kandungan klorofil total disajikan pada Tabel 1.
Semua taraf konsentrasi yang dicobakan tidak memberikan
pengaruh nyata pada kandungan klorofil. Tanaman perlakuan
mempunyai kandungan klorofil lebih tinggi dibanding tanam-
an kontrol. Perlakuan Uniconazole 15 ppm memberikan kan-
dungan klorofil terbesar. Ada kecenderungan peningkatan
kandungan klorofil dengan semakin besarnya konsentrasi U-
niconazole yang diberikan.

Pengaruh zat penghambat tumbuh Uniconazole yang ham-
pir tidak nyata pada semua peubah yang diamati, kemungkin-
an disebabkan oleh bahan penelitian yang menggunakan ha-
sil pembiakan kultur jaringan. Menurut Hartmann dan
Kester (1983) tanaman hasil kultur jaringan mempunyai sel-
sel polisade yang lebih sedikit, sehingga mempunyai kloro-
plas lebih sedikit dan laju fotosintesis menjadi rendah.
Tanaman hasil kultur jaringan mempunyai stomata yang tidak
perfungsi dengan baik dan jumlahnya sedikit, sehingga pe-
nyerapan CO, dan unsur hara melalui daun tidak dapat ber-
jalan dengan baik dan jelas akan mengurangi laju fotosin-
tesis (Brainerd dan Fuchigami, 1981). Pendapat ini bisa
menerangkan mengapa zat penghambat tumbuh Uniconazolg yang
disemprotkan pada tanaman gerbera pada percobaan ini ku-

rang efektif.



Pengamatan Generatif Tanaman Gerbera

Salah satu ciri terjadinya fase generatif atau fase
reproduktif tanaman yaitu adanya pembentukan serta perkem-
bangan kuncup-kuncup bunga dan bunga. Pembungaan tersebut
merupakan tahap lanjut pertumbuhan tanaman setelah fase
vegetatif.

Krishnamoorthy (1981) menyatakan bahwa zat penghambat
tumbuh berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman
dan merupakan pengaruh primer, sedangkan terhadap pembu-
ngaan merupakan pengaruh sekunder. Pada percobaan ini,
ada satu perlakuan yang memberikan pengaruh nyata terhadap
peubah pembungaan tanaman gerbera, yaitu perlakuan waktu
pemberian Uniconazole terhadap saat tanaman perlakuan
perbunga 75 % (Tabel Lampiran 5). Peubah-peubah lain
yaitu diameter bunga, panjang tangkai bunga dan pefiode
kesegaran bunga tidak memberikan respon terhadap perla-
Yuan. Interaksi tidak terjadi antara perlakuan waktu pem-

berian dan konsentrasi Uniconazole pada peubah pembungaan.

o,

gSaat Tanaman Berbunga 75 =

Saat kelompok tanaman perlakuan berbunga 75 % secara
‘nyata dipengaruhi oleh waktu pemberian Uniconazole (Tabel
2). Pemberian yang dilakukan pada 5 MST yaitu sebelum
kuncup bunga muncul menyebabkan tanaman berbunga 2 hari
1ebih cepat dibanding perlakuan setelah kuncup bunga

muncul (11 MST). Pengaruh ini mungkin saja terjadi karena



salah satu keistimewaan zat penghambat tumbuh Uniconazole
adalah bisa menginduksi pembungaan pada beberapa tanaman
(Anonim, 1985b). Pengaruh zat penghambat tumbuh terhadap
pembungaan dipengaruhi oleh waktu pemberiannva. Cathey
(1975) menyatakan bahwa pemberian SADH saat tanaman krisan
sudah mengeluarkan kuncup bunga bisa mengubah pertumbuhan
poros (axis) bunga dan menunda pembungaan tanpa pengaruh
yang nyata dalam menghambat pemanjangan.

Tabel 2. Pengaruh Waktu Pemberian dan Konsentrasi
: Uniconazole terhadap Saat Kelompok Tanaman

Q

Perlakuan Berbunga 75 %.

Perlakuan Saat Kelompok Perlakuan
Berbunga 75 % (hari)
Waktu Pemberian
Wl 114.07 a
w2 123.27 b
Konsentrasi
KO 122.17 a
K1l 121.5 a
K2 120.17 a
K3 119.17 a
K4 110.33 a
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang

sama pada kolom yang sama tidak berbeda

[

nyata menurut DMR Test taraf uji 5 %

Konsentrasi Uniconazole yang dicobakan tidak berpe-
ngaruh nyata terhadap saat tanaman berbunga 75 %. Terda-
pat kecenderungan dengan semakin meningkatnya konsentrasi,

=aat tanaman berbunga 75 % semakin cepat.



Gambar 6. Bunga Gerbera Kultivar Amber

Diameter Bunga

Bunga gerbera kultivar Amber yang digunakan dalam pe-
nelitian ini mempunyai mahkota bunga berwarna merah muda.
Kelompok bunga tabung dan bunga pita menyebar merata
membentuk lingkaran dengan diameter bunga rata-rata menca-
pai 6.5 cm (Gambar 5).

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter bunga. Hal ini juga
terlihat dari histogram diameter bunga pada gambar 6.
Waktu pemberian pada fase vegetatif (W1l) mempunyai diane-
ter ﬁunga rata-rata 6.973 cm sedangkan diameter bunga pada
waktu pemberian fase generatif (W2) adalah 6.893 cm.

Tanaman yang mendapat perlakuan konsentrasi Uniconazole



mempunyai diameter bunga lebih kecil dibanding tanaman
tanpa perlakuan (kontrol), kecuali diameter bunga pada
konsentrasi 5 ppm (K1). Diameter rata-rata bunga tanaman
kontrol mencapai 7.283 cm, sedangkan diameter rata-rata
tanaman perlakuan hanya 6.846 cm.

Keterangan Gambar

adlnmhr bunga (om) KO = 0 ppm
K1 = 5 ppm
\ K2 = 10 ppm
\ K3 = 15 ppm
\ Ké = 20 ppm
\
\\\ \ Wi = 5 MST
§ \ W2 = 11 MsT
.\ R
K2 K3
periakuan
w Ewz
Gambar 7. Histogram Diameter Bunga terhadap
Perlakuan Waktu Pemberian dan Konsentrasi

Uniconazole

Panjang Tangkai Bunga

Histogram panjang tangkai bunga menunjukkan kecende-
rungan tangkai bunga tanaman kontrol relatif lebih panjang
daripada tangkai bunga tanaman perlakuan taraf konsentrasi
Uniconazole, namun perbedaannya tidak terlalu besar
(Gambar 7). Tangkai bunga terpendek dihasilkan dari
perlakuan 20 ppm Uniconazole (K2). Rata-rata tangkai
bunga pada perlakuan W1 adalah 17.87 cm, sedangkan tangkai

bunga pada perlakuan W2 sebesar 18.27 cm.



Keterangan Gambar

w1 EXlwez

Gambar 8. Histogram Panjang Tangkai Bunga terhadap
Pengaruh Waktu Pemberian dan Konsentrasi
Uniconazole

Periode Kesegaran Bunga

Terdapat kecenderungan waktu pemberian Uniconazole
saat 5 MST memperpanjang masa Kesedgaran bunga potong
gerbera. Namun hasil uji statistik menunjukkan tidak ada
pengaruh berlakuan terhadap periode Kesegaran bunga.

Meningkatnya konsentrési Uniconazole yang diberikan
relatif memperpanjang periode kesegaran bunga (Tabel 3).
Bunga tanaman kontrol periode kesegarannya lebih pendek
dibanding bunga tanaman perlakuan. Perlakuan 15 ppm
Uniconazole (K3) memberikan periode kesegaran terlama.
zat penghambat tumbuh dapat meningkatkan shelf-1ife bunga
potong, karena bisa menurunkan produksi etilen (Halevy,

Dilley dan Wittwer, 1966). Pada percobaan ini diduga



-t %

perlakuan Uniconazole belum bisa menurunkan produksi

etilen, karena konsentrasi yang digunakan masih rendah.

Tabel 3. Pengaruh Waktu Pemberian dan Konsentrasi
Uniconazole terhadap Periode Kesegaran

Bunga.
Perlakuan Periode Kesegaran Bunga (hari)

Waktu Pemberian
Wl 4.000
w2 3.867

Konsentrasi
KO . 3.333
K1 . 3.667°
K2 4,000
K3 4.667
K4 4.000

Keterangan : Tidak berbeda nyata dengan uji F (0.05)

Diduga ada hubungan antara periode kesegaran dengan
panjang tangkal dan diameter bunga. Berdasarkan hasil pe-
ngamatan secara visual tangkai bunga pendek dengan diame-

ter bunga kecil lebih lama periode kesegarannya.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian zat penghambat tumbuh Uniconazole pada kon-
sentrasi tinggi cenderung mempengaruhi pertumbuhan dan
pembungaan tanaman gerbera. Walaupun hasil uji statistik
belum memberikan pengaruh yang nyata terhadap peubah
jumlah daun, panjang daun, kandungan klorofil, diameter
bunga, panjang tangkal bunga dan periode kesegaran bunga.
Taraf konsentrasi Uniconazole 15 ppm cenderung memberikan
pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan pembungaan
gerbera.

Waktu pemberian Uniconazole pada saat 5 MST berpenga-
ruh mempercepat tanaman berbunga secara nyata dibanding
waktu pemberian 11 MST. Waktu pemberian pada fase vegeta-
tif cenderung berpengéruh baik terhadap peubah pertumbuhan
dan pembungaan tanaman gerbera yang diamati.

Pemberian Uniconazole konsentrasi tinggi pada fase
vegetatif cenderung berpengaruh baik terhadap pertumbuhan
dan pembungaan gerbera. Namun interaksi antara kedua

faktor perlakuan belum nyata secara statistik.

Saran
. Ssaran untuk penelitian lebih lanjut adalah perlakuan

aplikasi penyemprotan Uniconazole konsentrasi rendah yang



diberikan lebih dari satu kali dan perlakuan taraf konsen-
trasi yang lebih tinggi untuk melihat pengaruh yang lebih

baik terhadap pertumbuhan dan pembungaan tanaman gerbera.
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Tabel Lampiran 1. Persentase Kematian Bibit Kultur

Jaringan Gerbera jamesonii Selama
Masa Aklimatisasi

Minggu ke- Kematian bibit (%)
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Tabel Lampiran 2. Data Curah Hujan, Suhu, Kelembaban

Rata-rata dan Lama Penyinaran
Matahari d4i Daerah Sekitar Kebun
Maret sampai September 1991

Bulan Curah Hujan Suhu Rata-rata Kelembaban LPM
(mm) (°c) (%) (%)
Maret 367.8 20.8 85 35
April 206.2 20.6 87 33
Mei 73.2 21.3 82 55
Juni 84.4 20.9 80 55
Juli 18.3 20.3 79 54
Bgustus 1 20.5 74 52
September 16.4 20.6 75 43




Tabel Lampiran 3a.

T whe

S@dik Ragam Pengaruh Waktu Pembe-
rian dan Konsentrasi Uniconazole
terhadap Panjang Daun Pada 1, 2,
3, 4, dan 5 MST

Umur

Sumber db

JK KT F hit F tabel
(M8T) Xeragaman (0.05)
1 Kelompok 2 .11811 .59054E-01
W 1 .13333E-04 .13333E-04 .00 4.41
K 4 1.0276 .25691 .26 2.93
Wx K 4 .11495 .28738E-01 .03
Galat 18 17.763 .98683
KK = 12.21 %
2 Kelompok 2 .62813 .31406
W 1 .43201E-02 .43201E~02 .01
X 4 1.8094 .45235 .67
WxK 4 .69008 .17252 +25
Galat 18 12.196 .67756
KK = 13.45 %
3 Kelompok 2 1.19885 .59925
W 1 .14083E-01 .14083E-01 .03
X 4 2.1455 .53637 1.20
W=x K 4 2.0740 .51849 1.16
Galat 18 8.0245 . 44580
KK = 11.70 %
4 Kelompok 2 .32389 .16194
W 1 .20172 .20172 .41
K 4 4.1077 1.0269 2.08
Wx X 4 1.7721 .44304 .90
Galat i8 8.8076 .49487
KK = 11.36 %
5 Kelompok 2 .74161E-01 .37081E-01
w 1 .64403E-01 .64403E-01 .08
K 4 4.7676 1.1919 1.39
W x K 4 2,7376 .68439 .80
Galat 18 15.415 .85641

11.86 %

&




Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragam Pengaruh Waktu Pembe-
rian dan Konsentrasi Uniconazole
terhadap Panjang Daun Pada 6, 7,
8, 9, dan 10 MST

Umuxy Sumber db JK KT F hit’ F tabel
(MST) Keragaman (0.05)
6 Kelompok 2 .37520E-01 .18760E-01
W 1 .88752 .88782 .77 4,41
K 4 3.9851 .99629 .86 2.93
W=x K 4 5.7622 1.4406 1.25
Galat 18 20.814 1.1563
KK = 12.35 %
7 Kelompok 2 .72258 .36129
' W 1 L 38533 .38533 .30
K 4 2.1977 .54943 .43
Wx K 4 9.01086 2.2526 1.76
Galat g 22.984 1.2769
KK = 14.62 %
8 Kelompok 2 1.0608 .53024
. W 1 24300 .24300 .18
K 4 5.3463 1.3366 1.02
WxK 4 6.5413 1.6353 1.24
Galat 18 23.655 1.3142
KK = 11.06 %
9 Kelompok 2 .54603 .27301
W 1 .11781 .11781 .09
K 4 2.5364 .63411 .47
W x K 4 4.718% 1.1797 .88
Galat 18 24.039 1.3355
KX = 10.71 %
10 Kelompok 2 10.167 5.0835
W 1 .14981 .14981 .10
K 4 1.7960 .44900 .29
Wx K 4 6.5511 1.6378 1.06
Galat 18 27.867 1.5482




Tabel Lampiran 3c.

Sidik Ragam Pengaruh Waktu Pembe-

rian dan Konsentrasi Uniconazole
terhadap Panjang Daun Pada 11,
12, 13, 14, dan 15 MST
Umuz Sumber db JK KT F hit F tabel
(M5T) Keragaman (0.05)
11 Kelompok 2 3.2237 1.6118
W 1 .45630E-01 .45630E-01 .04 4.41
.4 4 .50221 .12555 .10 2.93
Wx K 4 5.6589 1.4147 1.11
Galat 18 22.872 1.2706
KK = 5.32 %
12 Kelompok 2 .44321 .22160
W 1 .34003E-01 .34003E-01 .03
K 4 .60705 .15176 .14
Wx K 4 6.4897 1.6224 1.52
Galat g 19.184 1.0658
KK = 6.88 %
13 Kelompok 2 2.6014 1.3007
W 1 .23520E-01 .23520E-01 .02
X 4 1.3841 .34602 .27
Wx K 4 2.4962 .62405 .49
Galat 18 22.697 1.2610
KK = 5.81 %
14 Kelompok 2 2.8814 1.4407
W 1 .78732 .78732 .62
K 4 1.7575 43937 .35
W x K 4 5.0075 1.2519 .99
Galat 18 22.756 1.2642
KK = 5.73 %
15 Kelompok 2 3.4104 1.7052
W 1 1.7666 1.7666 1.37
K 4 1.6979 42448 .33
Wx K 4 4,2785 1.0696 .83
Galat 18 23.222 1.2901
KX = 6.00 %




Tabel Lampiran 3d.

S@dik Ragam Pengaruh Waktu Pembe-
rian dan Konsentrasi Uniconazole
terhadap Panjang Daun Pada 16 MST

Sumber db

JK

KT ¥F-hitung F-tabel
10 % 5 %
Kelompok 2 2.9553 1.4777
W 1 1.0305 1.0305 0.77 3.01 4.41
K 4 2.1748 0.54369 C.41 2.29 2.93
W x K 4 2.4270 0.60676 0.45
Galat 18 24.114 1.3397
KK = 5.92 %

Tabel Lampiran 4a.

Sidik Ragam Pengaruh Waktu Pembe-
rian dan Konsentrasi Uniconazole

terhadap Jumlah Daun Pada 1, 2,
dan 3 MST
Umnur Sumber db JK KT F hit F tabel
(MST) Keragaman (0.05)
1 Kelompok 2 3.0370 1.5185
W i .36300 .36300 .98 4.41
K 4 .88122 .22030 .59 2.93
Wx K 4 .31110 .77775E-01 .21
Galat 18 6.6726 .37070
KK = 14.92 %
2 Kelompok 2 3.2630 1.6315
W 1 .11285 .11285 .65
K 4 .68342 .17086 .98
Wx K 4 1.5784 .39461 2.26
Galat 18 3.1404 .17447
KK = 12.33 %
3 Kelompok 2 1.8547 .92737
W 1 .34133E-02 .34133E-02 .01
K 4 1.2076 .301%1 .85
Wx K 4 1.0914 .27286 .77
Galat 18 6.4025 .35569
KK = 12.90 %




Tabel Lampiran 4b.

T -

Sidik Ragam Pengaruh Waktu Pembe-

rian dan Konsentrasi Uniconazole
terhadap Jumlah Daun Pada 4, 5,

6, 7, dan 8 MST
Umux Sumber db JK KT F hit F tabel
(MS5T) Keragaman (0.05)
4 Kelompok 2 1.0243 .51213
W 1 .49923 .49923 1.83 4.41
K 4 2.0551 .51376 1.8% 2.93
Wx K 4 2.4640 .61600 2.26
Galat is 4.9003 277224
KK = 12.64 %
5 Kelompok 2 1.5739 . 78697
W 1 .53868 .538668 1.20
K 4 5.8283 1.4571 3.25
Wx K 4 3.7612 .94029 2.09
Galat 18 8.0803 .44891
KK = 16.48 %
& Kelompok 2 .97947E-01 .48974E-01
W 1 .57685 .57685 .77
K 4 3.8950 .97376 1.31
Wx K 4 5.8832 1.4708 1.97
Galat 18 13.416 .74533
KK = 14.65 %
7 Kelompok 2 2.13058 1.0652
W 1 .82668 .82668 .96
K 4 2.8913 .72284 .84
WxK 4 7.7182 1.9295 2.24
Galat 18 15.520 . 86220
KK = 14.63 %
8 Kelompok 2 4.8516 2.4258
W 1 . 84001 .84001 .17
K 4 7.79%9 1.9500 1.78
Wx K 4 3.8678 .96695 .88
Galat i8 19.71% 1.0953

KK = 15.59 %




Tabel Lampiran 4c.

Sidik Ragam Pengaruh Waktu Pembe-

rian dan Konsentrasi Uniconazole
terhadap Jumlah Daun Pada 9,10,

11, 12, dan 13 MST
Umnu Sumber dio JK KT F hit F tabel
(MST) Keragaman (0.05)
9 Kelompok 2 6.2466 3.1233
W 1 .48000E-01 .48000E~-01 .03 4.41
K 4 2.3818 .59545 .35 2.93
Wx K 4 4.6215 1.1554 .69
Galat 18 30.305 1.6836
KK = 16.66 %
10 Kelompok 2 3.9468 1,9734
W 1 . 14580 .14560 .07
K 4 8.4187 2.1047 1.02
Wx K 4 10.051 2.512¢6 1.21
Galat 18 37.256 . 2.0698
KK = 15.22 %
b L Kelompok 2 6.9498 3.4749
W 1 .37453E-01 .37453E-01 .01
K 4 18.010 4.5025 1.30
Wx K 4 25.472 6.3681 1.84
Galat 18. 62.285 3.4603
Kk = 18.51 %
12 Kelompok 2 19.129 9.5645
W 1 .26133 .26133 .0%
X 4 21.563 5.3908 .95
Wx K 4 35.183 8.7958 1.55
Galat 18 101.89 5.6603
KKk = 21.72 %
13 Kelompok 2 18.423 9.2117
W 1 .19683 .19683 .03
X 4 11.117 2.7793 .43
Wx K 4 51.708 12.927 1.99
Galat 18 116.82 6.4898
KK = 20.31 %
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Tabel Lampiran 4d. 8idik Ragam Pengaruh Waktu Pembe-
rian dan Konsentrasi Uniconazole
terhadap Jumlah Daun Pada 14, 15,

dan 16 MST
Unur Sumber db JK KT F hit F tabel
(MS8T) Keragaman (0.05)
14 Kelompok 2 1.9233 .96165
W 1 .13872 .13872 .02 4.41
X 4 9.3782 2.3445 .27 2.93
Wx K 4 76.383 19.096 2.21
Galat 18 155.87 8.6595
KK = 20.76 %
15 Kelompok 2 3.0093 1.5046
W 1 3.8808 3.8808 .47
K 4 14,152 3.5381 .42
WxK 4 91.732 22.933 2.75
Galat i8 150.16 8.3422
KK = 19.65 %
16 Kelompok 2 23.902 11.951
W 1 .112004E~03 .112004E-03 .00
K 4 31.667 7.9168 .35
Wx X 4 126.0%9 31.522 1.38
Galat is8 411.09 22.838
KK = 26.89 %

Tabel Lampiran 5. Sidik Ragam Pengaruh Waktu Pembe-
rian dan Konsentrasi Uniconazole
terhadap Kandungan Klorofil Pada

16 MST
Sumber db JK KT F-hitung F-tabel
10 % 5%

Kelompok 2 74.052 37.026

W 1 1.3268 1.3269 0.35 3.01 4.41

K 4 22.421 5.6052 1.47 2.29 2.93
W x K 4 6.0404 1.5101 0.40
Galat 18 68.795 3.8219




Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Pengaruh Waktu Pembe-
rian dan Konsentrasi Uniconazole
terhadap Saat Berbunga 75 %

Sumber db JK KT F-hitung F-tabel
10 % 5 %
Kelompok 2 286.87 143.43
W 1 634.80 634.80 4.73% 3.01 4.41
K 4 553.33 138.33 1.03 2.29 2.93
Wx K 4 580.53 145.13 1.08
calat 18 2417.1 134.29 .
KK = 63.15 %

Keterangan : * : Berbeda nyata pada taraf 5 % DMR Test

Tabel Lampiran 7. Sidik Ragam Pengaruh Waktu Pembe-
rian dan Konsentrasi Uniconazole
terhadap Diameter Bunga

Sumber db JK KT F-hitung F-tabel
10 % 5 %
Kelompok 2 .91466 .45733
W 1 .483000E-01 .48000E-01 .05 3.01 4.41
X 4 1.8667 .46667 .51 2.29 2.93
W x K 4 1.6653 .41633 .46
Galat 18 16.352 .90845

KK = 12.23 %

Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Pengaruh Waktu Pembe-
rian dan Konsentrasi Uniconazole
terhadap Panjang Tangkai Bunga

Sumber db JK KT F-hitung F-tabel
10 % 5 %
Kelompok 2 5.1246 2.5623
W i 1.2000 1.2000 0.33 3.01 4.41
K 4 19.099 4,7747 1.31 2.29 2.93
Wx K 4 12.173 3.0433 0.84
Galat 18 65.482 3.6379

o

KK = 10.43




Tabel Lampiran 9. Sidik Ragam Pengaruh Waktu Pembe-
rian dan Konsentrasi Uniconazole
terhadap Periode Kesegaran Bunga

Sumber db JK KT F-hitung F-tabel
10 % 5 %
Kelompok 2 9.2667 4.6333
W 1 0.13333 0.13333 0.07 3.01 4.41
K 4 5.8667 1.4667 0.81 2.29 2.93
W XK 4 5.8667 1.4667 0.81
Galat 18 32.733 1.8185%
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Gambar Lampiran 1. Denah Percobaan

Eeterangan :
[::::::::] adalah barisan tanaman perlakuan

— % —%-— adalah barisan tanaman pinggir
1 : Wl KO W1l = Waktu pemberian Uniconazole saat
2 : W1K1 pertumbuhan vegetatif
3+ W1l K2 W2 = Waktu pemberian Uniconazole saat
4 : W1 K3 pertumbuhan generatif
5 ¢ W1l K4 ’

KO0 = Konsentrasi Uniconazole 0 ppm

W2 KO K1
W2 K1 K2
W2 K2 K3
W2 K3 K4
W2 K4

Konsentrasi Uniconazole 5 ppn

Konsentrasi Uniconazole 10 ppm
Konsentrasi Uniconazole 15 ppm
Konsentrasi Uniconazole 20 ppm
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